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ABSTRAK 

Yang melatar belakangi penelitian ini adalah adanya temuan-
temuan terkait penyalahgunaan dan pengelolaan dana desa di 
Kecamatan Gianyar. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 
mengetahui pengaruh dari kejelasan sasaran anggaran, 
kompetensi aparatur desa, serta kepemimpinan pada 
akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Gianyar. 
Metode pengumpulan sampel yang digunakan adalah kuesioner 
dan dianalisis menggunakan analisis Regresi Linier Berganda. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa kejelasan sasaran anggaran, kompetensi 
aparatur desa, dan kepemimpinan berpengaruh positif pada 
akuntabilitas pengelolaan dana desa yang berarti semakin 
meningkat kejelasan dari sasaran anggaran, kompetensi dari 
aparatur desa, serta kepemimpinan dari pemimpin terkait maka 
semakin baik pula akuntabilitas dari pengelolaan dana desa di 
Kecamatan Gianyar. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

E-JA 
e-Jurnal Akuntansi 

e-ISSN 2302-8556 
 

Vol. 30 No. 1 
Denpasar, Januari 2020 

Hal. 226-237 
 

Artikel Masuk: 
5 November 2019 

 
Tanggal Diterima: 
30 Desember 2019  

 
Kata Kunci: Kejelasan Sasaran Anggaran; Kompetensi 

Aparatur Desa; Kepemimpinan; Akuntabilitas. 
  

Effect of Clarity of Budget Targets, Apparatus Competencies, 
and Leadership on Village Fund Management Accountability 

 
ABSTRACT 

Underlying this research are findings related to misuse and 
management of village funds in Gianyar District. This study aims to 
determine the effect of clarity of budget targets, competence of village 
officials, and leadership on accountability of village fund management 
in Gianyar District. The sample collection method used was a 
questionnaire and analyzed using Multiple Linear Regression analysis. 
Based on the results of the analysis conducted, it can be concluded that 
the clarity of the budget targets, the competence of the village apparatus, 
and leadership has a positive effect on the accountability of village fund 
management, which means that the clarity of the budget targets, the 
competence of the village apparatus, and the leadership of the related 
leaders are better. accountability of the management of village funds in 
the District of Gianyar. 
  
Keywords: Clarity Of Budget Targets; Village Apparatus 

Competencies; Leadership; Accountability. 
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PENDAHULUAN  
Desa tidak lagi menjadi objek pembangunan, melainkan telah menjadi subjek 
dan ujung tombak pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Desa No. 2 Tahun 2015 tentang Pedoman 
Musyawarah Desa, musyawarah desa diselenggarakan paling lambat satu kali 
dalam 1 (satu) tahun atau sesuai kebutuhan dan diikuti oleh Pemerintah Desa, 
Badan Persyaratan Desa, dan unsur masyarakat. Salah satu hasil dari 
musyawarah desa adalah Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes) yang 
pendanaannya bersumber dari APBDes. APBDes berisi pendapatan, belanja desa 
dan pembiayaan. 

Pada tahun 2019 pemerintah mengalokasikan dana desa sebesar Rp70 
triliun dengan alokasi dasar sebesar Rp672.421.000,00. Provinsi Bali pada tahun 
2019 menerima pengalokasian dana desa sebesar Rp518.189.586.000,00. 
Kabupaten Gianyar merupakan penerima alokasi dana desa terbesar kelima di 
Bali setelah Kabupaten Bangli yaitu sebesar Rp59.992.299.000,00. Kabupaten 
Gianyar memiliki 7 kecamatan dengan jumlah desa keseluruhan sebanyak 64 
desa.  Besar kecilnya dana yang dialokasikan ketiap desa di seluruh Indonesia 
berbeda-beda, salah satu penyebabnya adalah jumlah wilayah desa serta tingkat 
angka kemiskinan di desa terkait (Kementrian Keuangan, 2017). Kecamatan 
Gianyar merupakan penerima alokasi dana desa terbesar di Kabupaten Gianyar 
yaitu sebesar Rp11.023.918.000,00. Dana desa yang diterima oleh Kecamatan 
Gianyar pada tahun 2019 dapat dilihat dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Rincian Dana Kecamatan Gianyar Menurut Desa T.A 2019 (dalam 

rupiah) 

No  Nama Kecamatan Jumlah Alokasi Dana Desa  

1 Desa Tulikup  899.316.000 

2 Desa Sidan 841.316.000 

3 Desa Lebih 824.392.000 

4 Desa Babakan 885.165.000 

5 Desa Siangan 872.434.000 

6 Desa Suwat  1.777.386.000 

7 Desa Petak 817.593.000 

8 Desa Serongga 836.170.000 

9 Desa Petak Kaja 828.172.000 

10 Desa Temesi 794.828.000 

11 Desa Sumita 838.299.000 

12 Desa Tegal Tugu 808.935.000 

Total 11.023.918.000 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Dana desa yang sangat besar ini mulai membuat kekhawatiran mengenai 
kesiapan desa dan mengelola dana desa yang telah dialokasikan. Kekhawatiran 
ini terbukti dengan adanya temuan terkait dengan dana desa yang digunakan 
untuk memperbaiki kantor desa, masalahnya terletak pada dana desa tidak boleh 
dipergunakan untuk pembangunan kantor desa, dana desa hanya 
diperuntukkan untuk kepentingan masyarakat desa. Pembangunan kantor desa 
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tersebut juga menggunakan dana dari sumber lain sehingga laporan 
pertanggungjawaban yang dipertanggung jawabkan menjadi fiktif, menjadi fiktif 
karena satu bukti transaksi digunakan pada dua laporan pertanggung jawaban 
yang berbeda. Kasus lain yang ditemukan oleh pihak Inspektorat Kabupaten 
Gianyar adalah adanya dana desa yang digunakan membiayai pendidikan lima 
belas orang untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang Strata 1 (S1), sedangkan 
dana desa hanya boleh digunakan untuk jenjang pendidikan Taman Kanak-
Kanak (TK) dan Sekolah Dasar (SD) sedangkan untuk jenjang sembilan tahun 
selanjutnya menjadi wewenang kabupaten dan provinsi. Terdapat juga temuan 
mengenai dana desa yang digunakan untuk suatu kelompok masyarakat tetapi 
dana desa disimpan di rekening pribadi istri perbekel desa, seharusnya dana 
tersebut ditransfer ke rekening atas nama kelompok terkait yang akan diberikan 
bantuan dana, kesalahan prosedur tersebut berpotensi menimbulkan tindak 
korupsi dan terdapat temuan lainnya dimana dana desa digunakan untuk 
memperbaiki jalan yang merupakan kewenangan kabupaten. Maka dari itu agar 
pengelolaan keuangan desa dapat menyejahterakan masyarakat desa, maka 
idealnya harus dikelola berdasarkan prinsip-prinsip good governance yang salah 
satunya adalah akuntabilitas (Hanafie et al, 2019). 

Untuk memenuhi akuntabilitas perlu diperhatikan beberapa hal 
diantaranya adalah anggaran, pengendalian internal, dan sistem pelaporan 
(Artha & Rasmini, 2019). Anggaran adalah rencana yang disajikan dalam bentuk 
kuantitatif serta berjangka waktu. Hal penting dalam penganggaran yang harus 
di perhatikan adalah ketepatan atau kejelasan sasaran dari anggaran tersebut. 
Dengan sasaran yang jelas atau tepat, target-target atau rencana yang disusun 
dapat memiliki nilai manfaat sesuai dengan yang diinginkan. 

Menurut Indonesia Coruption Watch (ICW) menyatakan terdapat empat 
faktor utama penyebab penyelewengan penggunaan dana desa yang salah 
satunya adalah kurangnya kompetensi dari aparatur desa sebagai pihak yang 
mengelola dana desa (www.tribunnews.com). Kualitas dari Sumber Daya 
Manusia (SDM) merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan suatu 
organisasi atau lembaga pemerintahan, oleh karena itu kompetensi aparatur desa 
sangat penting dikarenakan aparatur desa yang akan mengelola dana desa 
tersebut. Maka dari itu kompetensi perangkat desa juga menjadi sangat 
dibutuhkan untuk mencapai akuntabilitas. Kepemimpinan yang berjalan dalam 
organisasi menentukan sukses atau tidaknya organisasi (Eka et al, 2015). 

Kejelasan sasaran anggaran merupakan seberapa jauh sasaran anggaran 
ditetapkan secara jelas dan spesifik yang bertujuan agar anggaran tersebut dapat 
dimengerti oleh orang yang bertanggungjawab. Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Hidayat (2015), Ali (2015) serta Judarmita & Supadmi (2017) 
menyimpulkan bahwa jelasnya sasaran dari anggaran memilik pengaruh positif 
terbadap akuntabilitas pengelolaan dari dana desa. Dari apa yang telah 
diuraikan tersebut, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif pada akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. 
 Tingkat kompetensi dari perangkat desa akan berdampak pada kinerja 
dari perangkat desa (Kolibácová, 2014). Pengelolaan dana desa kerap menemui 
banyak hambatan dalam pelaksananya, salah satunya dari faktor sumber daya 
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manusia (SDM). Penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Mahayani (2017) 
serta Julia & Gayatri (2019) menyimpulkan kompetensi perangkat desa memiliki 
pengaruh secara positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dari dana desa. 
Berdasarkan dari apa yang telah diuraikan tersebut, dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut : 
H2 : Kompetensi aparatur desa berpengaruh positif pada akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. 
 Kepala desa berperan sebagai pemimpin yang menjadi pengambil 
keputusan dan bertindak sebagai penggerak bawahannya untuk mencapai 
tujuan organisasi yang salah satunya adalah kesejahteraan masyarakat desa, 
maka dari itu kepemimpinan dari kepala desa akan menjadi sangat berpengaruh 
dalam menjalankan organisasi. Sebelumnya telah dilakukan penelitian oleh 
Bagus et al (2013), Ratu (2017), serta Julia & Gayatri (2019) yang menyimpulkan 
bahwa kepemimpinan berpengaruh secara positif terhadap akuntabilitas 
pengelolaan dana desa. Berdasarkan dari apa yang telah diuraikan tersebut, 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H3 : Kepemimpinan berpengaruh positif pada akuntabilitas pengelolaan dana 

desa. 
 
METODE PENELITIAN  
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perangkat desa dan pihak yang 
terlibat pada musyawarah desa yang berada di seluruh desa se-Kecamatan 
Gianyar yaitu sebanyak 120 responden yang tiap-tiap desanya diambil 10 
responden. Metode pengumpulan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling. Dari 120 responden yang diberikan, seluruhnya digunakan sebagai 
sampel karena seluruhnya memenuhi kriteria sebagai sampel. Data didapatkan 
dengan menyebarkan angket/kuesioner dengan skala likert 5 kepada responden 
di tiap desa. 
 Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji 
reliabilitas, uji asumsi klasik, uji kelayakan model, uji koefisien determinasi, uji 
statistik t dan  untuk menganalisis hipotesis dalam penelitian ini, metode analisis 
yang digunakan adalah Analisis Regresi Linier Berganda yang dibantu program 
SPSS dengan persamaan yang dirumuskan adalah sebagai berikut : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε ……………………………………….………………. (1) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengujian yang pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji validitas. 
Hasil uji menunjukkan bahwa keseluruhan indikator yang digunakan memiliki 
koefisien korelasi lebih besar dari 0,3 sehingga instrumen-instrumen pada setiap 
variabel penelitian dinyatakan valid. 
 Setelah dilakukan uji validitas selanjutnya adalah uji reliabilitas yang 
digunakan untuk memenuhi ketepatan jawaban kuesioner pada suatu periode 
dengan periode lainnya. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach' Alpha Keterangan 

Kejelasan Sasaran Anggaran (X1) 0.805 Reliabel 

Kompetensi Aparatur (X2) 0.828 Reliabel 

Kepemimpinan (X3) 0.857 Reliabel 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y) 0.812 Reliabel 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

 Berdasarkan hasil uji reliabilitas, seluruh instrumen yang digunakan di 
tiap variabel dinyatakan reliabel Karen nilai cronbach’ alpha lebih besar dari 0,6. 
Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan informasi 
mengenai karakteristik variabel-variabel penelitian. Hasil uji statistik deskriptif 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Min Max Mean 
Std. 
Deviation 

Kejelasan Sasaran Anggaran 120 18.00 30.00 26.1167 2.33059 

Kompetensi Aparatur 120 40.00 50.00 45.0167 3.18342 

Kepemimpinan 120 35.00 45.00 39.4500 3.14055 

Akuntabilitas Pengelolaan 
Dana Desa 

120 31.00 40.00 35.1500 2.68093 

Valid N (listwise) 120         

Sumber: Data Penelitian, 2019 

 Secara berurutan variabel kejelasan sasaran anggaran mempunyai nilai 
min, max, mean, serta deviation sebesar 18,00, 30,00, 26,1167, serta 2,33059. Secara 
berurutan variabel kompetensi aparatur desa mempunyai nilai min, max, mean, 
serta deviation sebesar 40,00, 50,00, 45,0167, serta 3,18342. Secara berurutan 
variabel kepemimpinan mempunyai nilai min, max, mean, serta deviation sebesar 
35,00, 45,00, 35,1500, serta 2,67093. 
Untuk menguji apakah sampel yang digunakan telah terdistribusi normal atau 
belum dapat digunakan uji normalitas. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
  Unstandardized Residual 

N 120 

Test Statistic 0.062 

Asymp.Sig (2-tailed) 0.200 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

 Hasil uji menunjukkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) diatas 5% jadi dapat 
dikatakan variabelnya berdistribusi normal. 
 Agar kita mengetahui adanya gejala heterokedastisitas dalam model 
penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan uji heterokedastisitas. Hasil 
dari uji heterokedastisitas dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabel Corerelation Coefficient Sig. 

Kejelasan Sasaran Anggaran -0,022 0,813 

Kompetensi Aparatur Desa -0,144 0,116 

Kepemimpinan 0,117 0,203 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

 Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas yang telah dilakukan 
menunjukkan nilai signifikansi masing-masing variabel bebas lebih dari 0,05 
sehingga disimpulkan model regresi terbebas dari heterokedastisitas. 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk membuktikan adanya hubungan linier 
antara variabel bebas yang satu dengan yang lainnya. Hasil dari uji 
multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut. 
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Kejelasan Sasaran Anggaran 0.764 1.308 

Kompetensi Aparatur 0.650 1.538 

Kepemimpinan 0.607 1.648 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

 Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang telah dilakukan 
menunjukkan nilai VIF dan nilai tolerance masing-masing variabel lebih kecil dari 
10 dan lebih besar dari 0,10 jadi dapat dikatakan tidak ada gejala 
multikolinearitas. 
 Analisis regresi linier berganda berguna untuk mengetahui pengaruh 
masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat. Hasil analisis regresi 
linier berganda tertera pada Tabel 7. 
Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Unstandarlized Beta 
Std. 
Error 

t 
Hitung 

Sig. 
Uji t 

Constant 5,262 2,620 2,008 0,047 

Kejelasan Sasaran Anggaran 0,518 0,081 6,400 0,000 

Kompetensi Aparatur 0,134 0,064 2,082 0,040 

Kepemimpinan 0,262 0,067 0,889 0,000 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Dari hasil uji di atas maka dapat dirumuskan persamaan sebagai berikut : 
Y= 5,262+ 0,518 X1 + 0,134 X2 + 0,262 X3 + e 

Nilai konstanta (α) 5,262 menunjukkan besarnya akuntabilitas 
pengelolaan dana desa adalah sebesar 5,262 apabila variabel independen bernilai 
konstan. Variabel kejelasan anggaran (X1) memiliki nilai koefisien sebesar 0,518 
yang berarti apabila kejelasan sasaran anggaran meningkat sebesar satu satuan 
maka nilai dari akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y) akan meningkat sebesar 
0,518 dengan mengasumsi variabel lain konstan. Variabel kompetensi aparatur 
desa (X2) memiliki nilai koefisien sebesar 0,134 yang berarti apabila kompetensi 
aparatur desa meningkat sebesar satu satuan maka nilai dari akuntabilitas 
pengelolaan dana desa (Y) akan meningkat sebesar 0,134 satuan dengan 
mengasumsi variabel lain konstan. Koefisien kepemimpinan (X3) memiliki nilai 
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koefisien sebesar 0,262 yang berarti apabila kepemimpinan meningkat sebesar 
satu satuan maka nilai dari akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y) akan 
meningkat sebesar 0,262 satuan dengan asumsi variabel lain konstan. 
Agar dapat mengetahui apakah semua variabel bebas berpengaruh terhadap 
variabel terikat dapat digunakan uji kelayakan model atau uji f. Hasil dari Uji F 
dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Model Sum of Square df Mean Square F Sig. 

1 Regression 479,981 3 159,994 49,449 0,000b 

 Residual 375,319 116 3,236   

 Total 855,300 119    

Sumber: Data Penelitian, 2019     

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 8. signifikansi Uji F lebih kecil dari 0,05 
yaitu 0,000 yang berarti variabel bebas berpengaruh secara serempak pada 
variabel terikat. 
Uji koefisien determinasi (R2) adalah untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan variansi variabel independence dalam menerangkan variansi variabel 
dependence. Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,749a 0,561 0,550 1,79875 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

 Dari uji yang telah di lakukan, Adjusted R Square memiliki nilai sebesar 
0,550 atau 55,5% yang berarti besarnya variansi akuntabilitas pengelolaan dana 
desa terpengaruhi oleh kejelasan sasaran anggaran, kompetensi aparatur desa 
dan kepemimpinan adalah 55,5%. Sisanya sebesar 45,5% dijelaskan oleh variabel-
variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
 Agar dapat mengetahu pengaruh semua variabel independen secara 
parsial digunakan uji hipotesis atau dapat disebut uji t. Hasil dari Uji t dapat 
dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Variabel T Hitung Sig. Uji t 

(Constant) 2,008 0,047 
Kejelasan Sasaran 
Anggaran 

6,400 
0,000 

Kompetensi Aparatur Desa 2,082 0,022 
Kepemimpinan 3,889 0,018 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Kejelasan sasaran anggaran mempunyai nilai signifikansi yang lebih kecil 
dari < 0,05 dengan t hitung positif mengindikasikan H1 diterima. Dapat 
disimpulkan jelasnya sasaran dari anggaran dapat berdampak pada peningkatan 
akuntabilitas dari pengelolaan dana desa. 

Anggaran adalah poin utama dalam upaya untuk mencapai akuntabilitas, 
sehingga kejelasan sasaran dari anggaran menjadi hal yang sangat penting untuk 
mewujudkan akuntabilitas pengelolaan keuangan. Hasil dari penelitian ini 
menyatakan kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif terhadap 



PRAMAYOGA, I.B. & RAMANTHA, I.W. 
 PENGARUH KEJELASAN SASARAN… 

  

 

233 

 

akuntabilitas pengelolaan dana desa yang dimana hasil penelitian ini 
memperkuat pernyataan tersebut. Hasil dari penelitian ini juga terbukti sejalan 
dengan penelitian sebelumnya dari Hidayat (2015), Ali (2015) serta Judarmita & 
Supadmi (2017) yang menyatakan jelasnya sasaran anggaran memilik pengaruh 
terhadap akuntabilitas pengelolaan dari dana desa. 

Kompetensi aparatur desa mempunyai nilai signifikansi yang lebih kecil 
dari 0,05 serta t hitung positif mengindikasikan H1 diterima. Dapat disimpulkan 
bahwa semakin berkompeten aparatur desa akan berdampak pada peningkatan 
akuntabilitas dari pengelolaan dana desa. 

Agar pengelolaan dana desa dapat digunakan secara tepat dan dapat 
dipertanggung jawabkan untuk pembangunan berbagai aspek sangat diperlukan 
aparatur desa yang kompeten. Hasil dari uji yang telah dilakukan 
menyimpulkan bahwa kompetensi aparatur desa berpengaruh positif pada 
akuntabilitas pengelolaan  dari dana desa yang dimana hasil ini memperkuat 
pernyataan tersebut. Hasil dari penelitian ini juga terbukti sejalan dengan 
penelitian sebelumnya dari Mahayani (2017) serta Julia & Gayatri (2019) yang 
menyatakan kompetensi aparat desa memiliki pengaruh positif pada 
akuntabilitas pengelolaan dari dana desa. 

Kepemimpinan mempunyai nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 
serta t hitung positif mengindikasikan H1 diterima. Dapat disimpulkan jika 
kepemimpinan di pemerintah desa baik, maka akuntabilitas pengelolaan dari 
dana desa akan meningkat. 

Akuntabilitas dari pengelolaan dana desa dapat terwujud dengan adanya 
peran dari kepala desa . Kepemimpinan yang baik juga menimbulkan semangat 
kerja yang baik dalam wilayah pemerintahan desa. Hasil dari uji yang telah 
dilakukan menyimpulkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif terhadap 
akuntabilitas pengelolaan dana desa yang dimana hasil ini memperkuat 
pernyataan tersebut. Hasil dari penelitian ini juga terbukti sejalan dengan 
penelitian sebelumnya dari  Bagus et al (2013), Ratu (2017), serta Julia & Gayatri 
(2019) yang menyatakan kepemimpinan memiliki pengaruh yang positif 
terhadap akuntabilitas pengelolaan dari dana desa. 
 
SIMPULAN 
Hasil dari penelitian ini mendukung teori agensi serta mendukung teori peran 
dan penelitian ini dapa digunakan  sebagai bahan evalusai pemerintah desa 
untuk mecapai akuntabilitas pengelolaan keuangan desa.  

Kejelasan sasaran anggaran, kompetensi aparatur desa, serta 
kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan 
dari dana desa, hal ini berarti jika ketiga faktor tersebut meningkat maka 
akuntabilitas pengelolaan dari dana desa akan ikut meningkat.  

Sebaiknya aparatur desa mengetahui lebih jelas kebutuhan dari 
masyarakat desa, meningkatkan kompetensi yang dimiliki dan kepemimpinan 
pemimpin desa sebaiknya ditingkatkan. Kepada peneliti selanjutnya disarankan 
agar memperluas lokasi penelitian agar hasil yang didapat lebih baik. 
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